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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan uji keterbacaan guna mendeskripsikan persepsi guru dan siswa terhadap e-

modul berbantuan Mind Mapping untuk melatihkan keterampilan berpikir kreatif siswa. Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian pengembangan. Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket persepsi guru dengan 25 butir 

pertanyaan yang diberikan kepada 3 responden yang merupakan guru di 3 sekolah yaitu SMA Negeri 4, SMA Negeri 5 

dan SMA Negeri 9 Kota Bengkulu dan angket persepsi siswa dengan 20 butir pertanyaan yang diberikan kepada 60 

responden yang merupakan siswa di 3 sekolah yaitu SMA Negeri 4, SMA Negeri 5 dan SMA Negeri 9 Kota Bengkulu. 

Dalam penelitian ini analisis data menggunakan deskripsi kuantitatif. Berdasarkan hasil data yang diperoleh dapat 

disimpulkan bahwa e-modul berbantuan Mind Mapping pada materi alat-alat optik sangat baik berdasarkan persepsi 

guru dan siswa. Hal ini didasarkan data yang diperoleh didapatkan rata-rata persentase persepsi guru pada aspek 

penyajian 82,14%, aspek isi 79,16 % dan aspek kebermanfaatan 85,41 % dan aspek indikator keterampilan berpikir 

kreatif 79,16%. Sehingga dapat diambil kesimpulan dari keempat aspek tersebut bahwa e-modul yang dikembangkan 

sangat baik dengan persentase rata-rata keseluruhan 81,46%. Sedangkan persepsi siswa didapatkan rata-rata persentase 

pada aspek tampilan 85,60%, aspek penyajian materi 83,33% dan aspek kebermanfaatan 83,47%. Sehingga dapat 

diambil kesimpulan dari ketiga aspek tersebut bahwa e-modul yang dikembangkan sangat baik dengan persentase rata-

rata keseluruhan 84,13%. 

 

Kata kunci : Persepsi Guru, Persepsi Siswa, Keterbacaan, e-modul, Mind Mapping, Alat-alat Optik 

 
ABSTRACT 

 
This study aims to conduct a readability test to describe teacher and student perceptions of e-modules assisted by 

Mind Mapping to train students' creative thinking skills. This type of research is development research. The research 

instrument used was a teacher perception questionnaire with 25 questions given to 3 respondents who were teachers 

in 3 schools, namely SMA Negeri 4, SMA Negeri 5, and SMA Negeri 9 Bengkulu City, and a student perception 

questionnaire with 20 questions given to 60 respondents. who are students in 3 schools, namely SMA Negeri 4, SMA 

Negeri 5 and SMA Negeri 9 Bengkulu City. In this study, data analysis used quantitative descriptions. Based on the 

results of the data obtained, it can be concluded that the Mind Mapping-assisted e-module on optical materials is 

very good based on the perceptions of teachers and students. This is based on the data obtained, the average 

percentage of teachers' perceptions on the presentation aspect is 82.14%, the content aspect is 79.16% and the 

usefulness aspect is 85.41% and the indicator aspect of creative thinking skills is 79.16%. So it can be concluded 

from the four aspects that the e-module developed is very good with an overall average percentage of 81.46%. 

Meanwhile, students' perceptions obtained an average percentage of 85.60% in the display aspect, 83.33% in the 

material presentation aspect, and 83.47% in the usefulness aspect. So it can be concluded from the three aspects that 

the e-module developed is very good with an overall average percentage of 84.13%. 

 

Keyword : Teacher Perception, Student Perception, Readability, e-modul, Mind Mapping, Optical Instruments 

 

I. PENDAHULUAN  

Fisika merupakan satu ilmu pengetahuan yang didalamnya mempelajari tentang sifat dan 

fenomena alam atau gejala alam serta seluruh interaksi yang ada didalamnya yang bisa diamati oleh 

manusia (1). Fisika juga merupakan mata pelajaran sains yang dapat membantu peserta didik dalam 

meningkatkan kemampuan generik fisika dan pemahaman konsep melalui pembelajaran (2). Fisika 

sebagai wahana untuk menumbuhkan keterampilan berpikir berguna untuk memecahkan masalah di 
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dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan salah satu tujuan dari mata pelajaran fisika yaitu 

agar peserta didik memiliki keterampilan untuk mengembangkan keterampilan bernalar dalam 

berpikir analisis induktif dan deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip fisika untuk 

menjelaskan berbagai peristiwa alam dan menyelesaikan masalah baik secara kualitatif maupun 

kuantitatif. Salah satu keterampilan berpikir yang berguna untuk memecahkan masalah di dalam 

kehidupan sehari-hari diantaranya adalah keterampilan berpikir kreatif (3). 

Dalam kurikulum 2013, pemerintah telah menetapkan kebijakan penggunaan TIK dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas dan efesiensi pembelajaran. Memasuki era Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) sekarang ini sangat dirasakan kebutuhan dan pentingnya 

penggunaan TIK dalam kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

diharapkan. Perkembangan (TIK) yang pesat telah menyediakan beragam sumber belajar yang 

mudah diakses, tampilan yang lebih menarik, dapat digunakan kapanpun dan dimanapun sehingga 

dapat membantu meningkatkan ilmu Teknologi Informasi dan Komunikasi siswa untuk mendukung 

kegiatan belajarnya (4). 

Menurut Ika lestari dalam Nurdyansyah Bahan ajar merupakan seperangkat materi pelajaran 

yang mengacu pada kurikulum yang digunakan dalam rangka mencapai standar kompetensi dan 

kompetensi dasar yang telah ditentukan (5). Kegunaan bahan ajar bagi pendidik adalah untuk 

mengarahkan semua aktivitas yang harus diajarkan kepada peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Sedangkan siswa akan dijadikan sebagai pedoman selama proses pembelajaran untuk 

dapat menguasai materi secara lebih mendalam, tidak hanya mengandalkan dari penjelasan guru 

saja. Selain itu, bahan ajar juga digunakan dalam pembelajaran individu dengan tujuan untuk 

memperoleh informasi secara mandiri seperti bahan ajar cetak atau non cetak. Bahan ajar cetak 

yang digunakan berupa buku dan modul. Sedangkan bahan ajar dalam bentuk format digital adalah 

e-book atau buku elektronik. 

Selain buku, modul sendiri telah berkembang seiring kemajuan teknologi, yang dulunya berupa 

modul cetak sekarang telah berinovasi menjadi modul elektronik atau e-modul. E-Modul dapat 

membantu proses pembelajaran lebih menarik sebab dapat menyisipkan gambar maupun video 

didalamnya. Siswa dapat mengulang atau mempelajari kembali materi tersebut sesuai kebutuhannya 

karena modul dapat dipelajari dirumah secara mandiri dirumah (6).  

Dalam proses pembelajaran, untuk tercapainya tujuan pembelajaran terdapat komponen yang 

penting seperti bahan ajar, selain itu metode yang digunakan dalam pembelajaran yang sesuai 

memberikan pengaruh pada proses tercapainya tujuan pembelajaran. Salah satu metode 

pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 untuk memenuhi salah satu keterampilan berpikir 

tingkat tinggi yaitu berpikir kreatif dengan menggunakan metode mind mapping. Mind Map atau 

peta pikiran menurut Buzan adalah cara termudah untuk menempatkan informasi ke dalam otak dan 

mengambil informasi keluar dari otak (7). Menurut De Porter dan Hernacki dalam Irfan Mind map 

sangat bermanfaat dalam proses belajar, diantaranya: 1. Mind mapping bersifat fleksibel, yakni 

memudahkan siswa dalam mengingat kembali suatu subyek pelajaran, 2. Memusatkan perhatian 

siswa, 3. Meningkatkan pemahaman dan memberikan catatan tinjauan ulang yang sangat berarti 

intinya, dan 4. Menyenangkan dan tidak membosankan, karena mind map menggunakan perpaduan 

antara tulisan, gambar, dan warna yang sekaligus dapat memaksimalkan fungsi otak kanan dan kiri 

yang merupakan kunci dari belajar efektif (8). 

Selain itu tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran fisika di Sekolah Menengah Atas 

(SMA) berdasarkan kurikulum 2013 adalah siswa memiliki kemampuan berpikir kreatif. Menurut 

Munandar dalam Putri dan Mitarlis keterampilan berpikir kreatif adalah kemampuan untuk 

menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap permasalahan yang ada berdasarkan data atau 

informasi (9). Ciri-ciri keterampilan berpikir kreatif secara operasional dapat dirumuskan sebagai 

kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan (fleksibilitas), orisinalitas dalam berpikir, 

serta kemampuan untuk mengelaborasi (memperkaya, memperinci dan mengembangkan) suatu 

gagasan. Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu keterampilan berpikir yang penting dan 

dibutuhkan dalam pembelajaran fisika. Keterampilan berpikir kreatif perlu dikembangkan, dilatih 

dan ditingkatkan agar peserta didik mampu menyelesaikan masalah fisika. 



Persepsi Guru dan Siswa terhadap E-Modul Alat-alat Optik Berbantuan Mind Mapping untuk Melatihkan Keterampilan Berpikir …. 
Tiara Dwi Fortuna, Eko Risdianto, Dedy Hamdani 
 

 

Amplitudo, Vol. 2 No. 1, September 2022, Hal. 19-24   21 
 

Berdasarkan penelitian terdahulu, kemampuan e-modul berbantuan mind mapping pada materi 

alat-alat optik untuk melatihkan keterampilan berpikir kreatif siswa juga telah ditunjakkan oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Arbai dalam penelitiannya yang berjudul pengembangan modul IPA 

terpadu bermuatan mind mapping pada tema cahaya dan penglihatan yang menunjukkan bahwa 

hasil uji coba keterbacaan modul mencapai skor 92,5%, hasil tanggapan siswa sebesar 93,6% pada 

uji coba pemakaian modul serta hasil belajar siswa dengan ketuntasan klasikal sebesar 94,4%, dapat 

disimpulkan bahwa modul IPA terpadu bermuatan mind mapping pada tema cahaya dan penglihatan 

telah memenuhi syarat kelayakan bahan ajar (10).Sejalan dengan hal tersebut menurut Ansori, 

modul berbasis mind mapping dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa ditunjukkan 

dengan peningkatan nilai N-gain sebesar 0,67 (sedang) pada uji kelas kecil (11). 

Mendukung pemaparan tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan persepsi 

guru dan siswa mengenai e-modul alat-alat optik berbantuan mind mapping untuk melatihkan 

keterampilan berpikir kreatif siswa. Menurut Walgito dalam Sriwahyuni persepsi seseorang 

merupakan proses aktif yang memegang peranan, bukan hanya stimulus yang mengenainya tetapi 

juga individu sebagai satu kesatuan dengan pengalaman-pengalamannya, motivasi serta sikapnya 

yang relevan dalam menanggapi stimulus (12). Sedangkan menurut Harvey dan Smith dalam 

Widyastuti persepsi adalah suatu proses membuat penilaian (judgement) atau membangun kesan 

(impression) mengenai berbagai macam hal yang terdapat dalam lapangan penginderaan seseorang 

(13). 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan uji keterbacaan untuk mendeskripsikan 

persepsi guru dan siswa terhadap e-modul alat-alat optik berbantuan mind mapping untuk 

melatihkan keterampilan berpikir kreatif siswa yang telah dikembangkan.  

 

II. METODE PENELITIAN  

Penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2020/2021. Sampel penelitiannya 

adalah 3 guru dan 60 siswa di 3 sekolah yaitu di SMA Negeri 5, SMA Negeri 4, dan SMA Negeri 9 

Kota Bengkulu. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam uji keterbacaan untuk mengetahui 

persepsi guru dan siswa ini adalah teknik angket. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

lembar angket persepsi guru dan siswa terhadap keterbacaan e-modul alat-alat Optik berbantuan 

mind mapping untuk melatihkan keterampilan berpikir kreatif siswa. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif. Uji keterbacaan dilakukan pada data yang diperoleh 

berupa persentase. Persentase diperoleh berdasarkan perhitungan skala likert. Dengan skala Likert, 

maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Selanjutnya indikator 

tersebut dijadikan pedoman dalam menyusun item-item yang berupa pertanyaan ataupun 

pernyataan. Item instrumen diberi nilai kuantitatif seperti pada Tabel 1 berikut :  

Tabel 1. Interpretasi Skala Likert (14) 

No. Kriteria Skor 

1 Sangat Baik (SB) 4 

2 Baik (B) 3 

4 Kurang Baik (KB) 2 

5 Sangat Tidak Baik (STB) 1 

Selanjutnya data intervalnya dapat dianalisis dengan menghitung persentase jawaban berdasarkan 

skoring setiap jawaban dari responden dengan rumus berikut:   

                                      𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑆𝑘𝑜𝑟 (𝑃) =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100%                                        (1) 

Persentase persepsi yang didapatkan kemudian diinterpretasikan ke dalam kriteria berdasarkan 

Tabel 2. 
Tabel 2. Kriteria Hasil Persepsi Guru dan Siswa 

Persentase Kategori 

0% - 25% Sangat Tidak Baik 

26% - 50% Tidak Baik 
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Persentase Kategori 

51% - 75% Baik 

76% - 100% Sangat Baik 

             (15) 

III.  HASIL  DAN PEMBAHASAN  

3.1 Hasil Penelitian 

3.1.1 Persepsi Guru 

Berdasarkan hasil persepsi guru terhadap keterbacan e-modul yang dilakukan oleh guru di tiga 

sekolah yaitu SMA Negeri 4, SMA Negeri 5 dan SMA Negeri 9 Kota Bengkulu mendapatkan 

kategori sangat baik. Pengumpulan data persepsi guru ini dilakukan dengan penyebaran angket 

yang terdiri dari 25 butir pertanyaan yang terdiri dari aspek penyajian, aspek isi, aspek 

kebermanfaatan, dan aspek indikator berpikir kreatif yang diisi oleh 3 orang guru fisika. Hasil 

keterbacaan guru terhadap produk e-modul pada aspek penyajian mendapatkan hasil persepsi 

sebesar 82,14% yang masuk pada kriteria sangat baik, aspek isi mendapatkan hasil persepsi sebesar 

79,16% yang masuk pada kriteria sangat baik, aspek kebermanfaatan mendapatkan hasil persepsi 

sebesar 85,41% yang masuk pada kriteria sangat baik dan aspek indikator berpikir kreatif 

mendapatkan hasil persepsi sebesar 79,16% yang masuk pada kriteria sangat baik. Sehingga 

didapatkan hasil rata-rata persepsi guru pada ketiga sekolah tersebut mendapatkan persentase 

sebesar 81,46% yang masuk kedalam kriteria sangat baik. Hasil keterbacaan untuk keseluruhan 

aspek dapat dilihat pada tabel 3 berikut: 
Tabel 3. Hasil Uji Persepsi Guru 

Aspek Skor Total Skor maksimal Persentase Kategori 

Penyajian 69 84 82,14% Sangat Baik 

Isi 95 120 79,16% Sangat Baik 

Kebermanfaatan 41 48 84,41% Sangat Baik 

Indikator berpikir kreatif 38 48 79,16% Sangat Baik 

Rata-rata 60,75 75 81,46% Sangat Baik 

Berdasarkan persentase rata-rata dari persepsi guru pada aspek penyajian, isi, kebermanfaatan 

dan indikator berpikir kreatif yang dilakukan di tiga sekolah yaitu SMA Negeri 5, SMA Negeri 4, 

dan SMA Negeri 9 Kota Bengkulu dengan total 3 orang guru fisika yang masing-masing 1 orang 

guru ditiap sekolah, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa e-modul berbantuan Mind Mapping 

pada materi alat-alat optik yang dikembangkan tergolong dalam kriteria sangat baik dengan 

persentase rata-rata yaitu 81,46% dari 100%. Hal ini berarti e-modul berbantuan Mind Mapping 

untuk melatihkan keterampilan berpikir kreatif siswa sudah memenuhi aspek penyajian, isi, 

kebermanfaatan, dan indikator berpikir kreatif. 

3.1.2 Persepsi Siswa 

Berdasarkan hasil persepsi siswa terhadap keterbacaan e-modul yang dilakukan pada tiga 

sekolah yaitu SMA Negeri 5, SMA Negeri 4, dan SMA Negeri 9 Kota Bengkulu,  mendapatkan 

hasil dari peserta didik kelas XI IPA yang meliputi aspek tampilan, penyajian materi, dan manfaat. 

Hasil keterbacaan siswa terhadap produk e-modul pada aspek tampilan mendapatkan hasil persepsi 

sebesar 85,60% yang masuk pada kriteria sangat baik, aspek penyajian materi mendapatkan hasil 

persepsi sebesar 83.33% yang masuk pada kriteria sangat baik, dan aspek manfaat mendapatkan 

hasil persepsi sebesar 83,47% yang masuk pada kriteria sangat baik. Sehingga didapatkan hasil 

persepsi rata-rata pada ketiga sekolah  tersebut terhadap e-modul pada aspek tampilan, penyajian 

materi dan manfaat mendapatkan persentase sebesar 84,13% yang masuk kedalam kriteria sangat 

baik. Hasil keterbacaan untuk keseluruhan aspek dapat dilihat pada tabel 4 berikut: 
Tabel 4. Hasil Uji persepsi siswa 

Aspek Skor Total Skor Maksimal  Persentase  Kriteria 

Tampilan 1.849 2.160 85,60% Sangat Baik 

Penyajian materi 1.600 1.920 83,33% Sangat Baik 

Manfaat 601 720 83,47% Sangat Baik 

Rata-rata 1.350 1.600 84,13% Sangat Baik 
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Berdasarkan persentase rata-rata dari persepsi siswa pada aspek tampilan, penyajian materi, 

dan manfaat yang dilakukan di tiga sekolah yaitu SMA Negeri 5, SMA Negeri 4, dan SMA Negeri 

9 Kota Bengkulu dengan total 60 orang peserta didik kelas XI IPA yang masing-masing 20 orang 

siswa ditiap sekolah, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa e-modul berbantuan Mind Mapping 

pada materi alat-alat optik yang dikembangkan tergolong dalam kriteria sangat baik dengan 

persentase rata-rata yaitu 84,13% dari 100%. Hal ini berarti e-modul menggunakan berbantuan 

Mind Mapping sudah memenuhi aspek tampilan, penyajian materi, dan manfaat. 

 

3.2 Pembahasan 

Selain uji validitas yang dilakukan oleh judgement ahli, tahapan terakhir dalam penelitian ini 

yaitu tahap uji persepsi produk dengan melakukan uji persepsi guru dan siswa di 3 sekolah SMAN 

di kota Bengkulu. Pengumpulan data persepsi guru ini dilakukan dengan penyebaran angket yang 

terdiri dari 25 butir pertanyaan yang terdiri dari aspek penyajian, isi, kebermanfaatan dan indikator 

berpikir kreatif yang diisi oleh 3 orang guru fisika. Hasil uji persepsi guru yang dilakukan pada tiga 

sekolah diketahui bahwa e-modul berbantuan mind mapping untuk melatihkan keterampilan 

berpikir kreatif siswa pada materi alat-alat optik yang sudah dikembangkan mendapat respon dalam 

kategori sangat baik dengan rata-rata persentase aspek penyajian 82,14%, aspek isi 79,16%, aspek 

kebermanfaatan 85,41% dan aspek indikator berpikir kreatif 79,16%. Dari keempat aspek tersebut 

dapat diambil kesimpulan bahwa pengembangan e-modul berbantuan mind mapping pada materi 

alat-alat optik untuk melatihkan keterampilan berpikir kreatif siswa yang telah dikembangkan 

sangat baik dengan nilai rata-rata 81,46%.  

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arbai tentang pengembangan 

modul IPA terpadu bermuatan mind mapping pada tema cahaya dan penglihatan untuk kelas VIII 

SMP/MTs. Guru memberikan penilaian terhadap penampilan dan keseluruhan isi modul, diperoleh 

hasil penilaian tanggapan guru mencapai 96,67% dengan kategori sangat baik (10).   

Sedangkan pengumpulan data persepsi siswa dilakukan dengan penyebaran angket yang terdiri 

dari 20 butir pertanyaan yang terdiri dari aspek tampilan, penyajian materi dan kebermanfaatan 

yang diisi oleh 60 siswa di SMAN 4, SMAN 5, dan SMAN 9 Kota Bengkulu dengang masing-

masing sekolah terdiri dari 20 siswa. Berdasarkan hasil uji persepsi siswa yang dilakukan pada tiga 

sekolah diketahui bahwa e-modul berbantuan mind mapping untuk melatihkan keterampilan 

berpikir kreatif siswa pada materi alat-alat optik yang sudah dikembangkan mendapatkan respon 

dalam kategori sangat baik dengan rata-rata persentase aspek tampilan 85,60%, aspek penyajian 

materi 83,33% dan aspek manfaat 83,47%. Dari ketiga aspek tersebut dapat diambil kesimpulan 

bahwa pengembangan e-modul berbantuan mind mapping untuk melatihkan keterampilan berpikir 

kreatif siswa yang telah dikembangkan sangat baik dengan nilai rata-rata 84,13%. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ansori tentang 

pengembangan modul fisika berbasis mind mapping untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa. Hasilnya didapatkan dari perhitungan respon siswa pada uji kelas kecil menunjukkan 

bahwa 80,25% siswa memberikan respon baik terhadap produk, sehingga dapat dikatakan bahwa 

produk masuk dalam kategori baik (11). 

 

IV.  SIMPULAN  

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

berdasarkan hasil rata-rata keseluruhan data angket persepsi guru terhadap keterbacaan e-modul 

alat-alat optik berbantuan Mind Mapping untuk melatihkan keterampilan berpikir kreatif siswa ini 

berada pada kriteria sangat baik dengan persentase rata-rata sebesar 81,46% sehingga menurut guru 

e-modul ini dapat menjadi alternatif dalam membantu melatihkan keterampilan berpikir kreatif 

siswa dalam pembelajaran fisika. Sedangkan persepsi siswa berdasarkan hasil rata-rata keseluruhan 

data angket terhadap keterbacaan e-modul alat-alat optik berbantuan Mind Mapping mendapatkan 

persentase rata-rata sebesar 84,13% dengan kriteria sangat baik sehingga menurut siswa e-modul 
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ini dapat menjadi alternatif dalam membantu melatihkan keterampilan berpikir kreatif dalam 

pembelajaran fisika. 
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